BAB V

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

Rencana yang disusun PT Citra Nusa Insancemerlang untuk
menginternalisasi nilai kewirausahaan kepada mitra usahanya tertuang dalam
program pelatihan (fraining) yang dilakukan secara sistematis dan bertahap,
meliputi : Pertemuan peluang usaha CNI, pelatihan distributor baru tahap I,
pelatihan distributor baru tahap II, pelatihan unit manager, pelatihan agency
manager 1 dan pelatihan agency manager Il. Keenam tahapan program pelatihan
tersebut mencerminkan tahapan para mitra usaha dalam memahami nilai-nilai
kewirausahaan yang terdapat pada bisnis direct selling multi level marketing di
CNI. Setelah melewati keenam tahap itu mitra usaha CNI juga akan mendapatkan
kesempatan mengikuti pembinaan dan pengembangan kewirausahaan melaui
Seminar Pengembangan Usaha (SPU) sebanyak 7 paket, pertemuan akbar
Regional Convention dan National Convention dan berbagai pelatihan khusus.

Selanjutnya untuk menginternalisasi nilai kewirausahaan kepada mitra
usahanya, PT CNI melakukan pemberdayaan-pemberdayaan dengan
mengimplementasikan “Tujuh Area Kehidupan” bagi mitra usaha antara lain
pemberdayaan fisik, pemberdayaan keuangan, pemberdayaan karir, pemberdayaan
keluarga, pemberdayaan mental, pemberdayaan sosial dan pemberdayaan
spiritual. Hal tersebut dinilai penting, karena mitra usaha bukanlah sekedar aset
dalam komunitas internal CNI, melainkan motor penggerak usaha yang penting

untuk dijaga.
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Pencapaian dari rencana PT CNI dalam menginternalisasikan nilai
kewirausahaan kepada mitra usahanya adalah dengan membuat sistem
perencanaan karir yang tertuang dalam Rencana Pengembangan Usaha (RPU)
atau marketing plan CNI. Rencana pengembangan usaha (RPU) bisa dikatakan
tujuan utama bagi mitra usaha bergabung dengan CNI, karena RPU berisi
tentang bagian atau kemungkinan perolehan yang disediakan dan akan dibagikan
kepada distributor CN! yang berprestasi.

Kendala yang dihadapi PT CNI dalam menginternalisasikan nilai
kewirausahaan adalah citra yang timbul dari bisnis yang mengatasnamakan MLM
tetapi menerapkan metode money game, yang berdampak pada citra PT CNI dan
para mitra usahanya di mata masyarakat umum. Upaya yang dilakukan antara lain
melalui pemberlakuan kode etik dan peraturan bagi distributor CNI, bekerja sama
dengan pemerintah dan sesama anggota APLI, memberantas bisnis-bisnis money
game yang menjamur serta melakukan aksi-aksi sosial untuk memperkuat citra
PT.CNI di mata masyarakat.

Hasil yang dicapai program yang diterapkan oleh CNI bagi para
distributor-distributornya tidak hanya sebatas membeli produk saja, tetapi lebih
daripada itu tujuan utamanya adalah merubah perilaku para mitra usahanya, dari
yang tidak mengetahui apapun dan kepercayaan diri rendah, menjadi pribadi yang
mempunyai kepercayaan diri tinggi dan pantang menyerah. Sehingga terlihat
bahwa CNI tidak semata-mata mencari keuntungan sebesar-besarnya, tetapi juga
sekaligus mendidik mitra usahanya menjadi wirausahawan tangguh dengan

penerapan nilai-nilai kewirausahaan, khususnya sepuluh karakter semut CNI yang
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terkait erat dengan peningkatan kemapuan afektif, sebagai kemampuan yang
paling dominan dalam kesuksesan berwirausaha melalui bisnis direct selling multi
level marketing.
B. Implikasi Hasil Penelitian

Seperti telah dipaparkan dibagian awal bab ini, bahwa proses internalisasi
nilai kewirausahaan melalui bisnis direct selling multi level marketing pada
dasarnya merupakan tantangan di masa yang akan datang, karena memerlukan
penjiwaan dari setiap wirausahawan agar memberikan arti terhadap dunia

pendidikan dan dunia usaha sekarang dan masa yang akan datang.

Internalisasi nilai kewirausahaan dapat memberikan warna tersendiri bagi
lajunya dunia usaha di Indonesia, sebaliknya dukungan kebijakan pemerintah
masih kurang dan krisis ekonomi yang berkepanjangan belum pulih dengan baik.
Pada kenyataan yang ada justru kemiskinan semakin tinggi dan kesenjangan sosial

tak dapat dielakkan.

Catatan khusus program Pendidikan Umum terhadap proses internalisasi
nilai-nilai kewirausahaan melalui bisnis direct selling multi level marketing,

antara lain :

1) Kegiatan Pendidikan Umum, pada dasarnya adalah pendidikan nilai yang
berusaha untuk dapat menjawab berbagai permasalahan secara umum.

2) Internalisasi nilai kewirausahaan seyogyanya dapat menjawab tantangan
dewasa ini yaitu kemiskinan dan kesenjangan sosial yang semakin lebar

dengan sistem bisnis direct selling multi level marketing,
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3) Keberadaan bisnis direct selling multi  level marketing yang
menginternalisasikan nilai-nilai kewirausahaan telah memiliki nilai
keefektifan yang teruji. Oleh karena itu untuk membuktikan efektivitasnya
secara empiris diperlukan adanya penelitian yang memfokuskan pada
implementasi proses internalisasi nilai-nilai kewirausahaan lainnya seperti

risiko dan manajemen bisnis.

C. Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada
bab sebelumnya, maka tulisan ini mengemukakan rekomendasi yang berkaitan
dengan hasil temuan penelitian di lapangan serta upaya-upaya yang harus
dilakukan:

1. Ditujukan kepada Direksi PT. Centra Nusa Insan Cemerlang (PT.CNI)

Pada hakikatnya internalisasi nilai-nilai kewirausahaan melalui bisnis
divect selling multi level marketing merupakan kebutuhan bagi proses pembinaan
nilai-nilai kewirausahaan. Oleh karena itu inovasi produk dan sistem penjualan
langsung yang meliputi Rencana Pengembangan Usaha (RPU) dan peningkatan
kualitas perlu terus dikembangkan.

Karena masih simpangsiurnya pemahaman terhadap bisnis DSMLM CNI,
sehingga menimbulkan persepsi yang berbeda baik dari segi legalitas (hukum,
agama, sosial, dan keilmuan), maupun dari segi obyektivitas (bukti, manfaat, dan
hasil), maka PT CNI harus lebih gencar memberikan penjelasan yang lebih
transfaran kepada publik, melalui berbagai event dan media, agar terjadi persepsi

yang benar mengenai legalitas dan obyektivitas bisnis DSMLM CNI.
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2. Untuk Mitra Usaha CNI

Hubungan dan kesatuan visi dan misi antar mitra usaha CNI perlu
ditingkatkan sehingga memudahkan antisipasi hambatan-hambatan yang ada
untuk terlaksananya internalisasi nilai kewirausahaan melalui bisnis direct selling
mulli level marketing ini. Agar berupaya dapat menjaga dengan baik apa yang
telah diraih dari bisnis direct selling multi level marketing melalui CNI serta dapat
mengimplementasikannya dalam mengembangkan usaha yang telah dirintis dan
dijalankan dengan kerja keras.

3. Untuk Lembaga Pendidikan

Proses internalisasi nilai kewirausahaan melalui bisnis DMLM CNI
ternyata cukup efektif, karena belajar langsung dari pengalaman dan contoh
mencontoh (duplikasi), sehingga bisa dijadikan model oleh lembaga pendidikan
dalam mempersiapkan lulusannya agar memiliki jiwa entrepreneurship yang
dapat membangun perekonomian Indonesia sebagai modal untuk pembangunan

di sektor lainnya.
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